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ABSTRACT

The purpose of the Community Service (PkM) program is to help solve various problems that
exist in the community. One of them is problems in learning activities, including lack of
motivation to learn, not being able to concentrate in studying, low learning outcomes, not
being able to manage study time, not being ready to face exams/tests and so on. The presence
of tutoring in schools is very important in order to help students to be able to make
adjustments to the demands of academic, social, and psychological demands in accordance
with their potential. Students' learning difficulties are usually indicated by the presence of
certain obstacles to achieve their learning outcomes, usually these difficulties can be
psychological, sociological, or physiological. So that in the end it can cause the learning
achievement that is achieved is below what it should be. Therefore, to improve student
achievement, it is necessary to provide tutoring gradually and more intensely so that students
can overcome the learning difficulties they are studying and increase student motivation in
learning. Community service activities in the Free Tutoring Course at Private Elementary
Elementary School North Sumatra "is carried out within a span of 1 month, from 2 to 28
February 2022, which is located at the Teladan Private Elementary School, North Sumatra.
The targets in this PkM program are students of the North Sumatra Model Private
Elementary School. After the PkM program was implemented, the authors stated that this
free tutoring service had a positive impact on students at the North Sumatra Teladan Private
Elementary School.
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ABSTRAK
Tujuan dari adanya program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) adalah untuk membantu
memecahkan berbagai permasalahan yang ada di lingkungan masyarakat. Salah satunya
adalah permasalahan dalam kegiatan belajar antara lain tidak ada motivasi belajar, tidak
mampu berkonsentrasi dalam belajar, nilai hasil belajar rendah, tidak bisa mengatur waktu
belajar, tidak siap menghadapi ujian/ulangan dan sebagainya. Kehadiran bimbingan belajar
di sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam rangka membantu peserta didik agar
mampu melakukan penyesuaian diri dengan tuntutan akademis, sosial, dan tuntutan
psikologis sesuai dengan potensi yang dimilikinya. kesulitan belajar siswa biasanya
ditunjukkan oleh adanya hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajarnya,
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biasanya kesulitan tersebut dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis. Sehingga
pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah
semestinya. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan prestasi belajar siswa perlu diberikan
bimbingan belajar secara bertahap dan lebih intens sehingga peserta didik dapat mengatasi
kesulitan belajar yang didalaminya dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.
Kegiatan pengabdian masyarakat dalam Kursus Bimbingan Belajar Gratis di SD Swasta
Teladan Sumatera Utara” dilaksanakan dalam waktu rentang 1 bulan yaitu tanggal 2 sampai
28 Pebruari 2022 yang bertempat di SD Swasta Teladan Sumatera Utara. Sasaran dalam
program PkM ini adalah siswa/i SD Swasta Teladan Sumatera Utara. Setelah program PkM
dilaksanakan, maka para penulis menyatakan bahwa layanan bimbingan belajar gratis ini
membawa dampak positif pada siswa SD Swasta Teladan Sumatera Utara melalui bimbingan
belajar dapat membantu motivasi siswa dalam belajar serta membantu siswa mengatasi
masalah kesulitan belajar yang mereka alami.

Kata Kunci: Bimbingan Belajar Gratis, Pelayanan, Motivasi

1. PENDAHULUAN pembimbing terhadap siswa, agar siswa
Pendidikan merupakan  suatu yang besangkutan dalam mengenali
proses pembelajaran terhadap anak dirinya, memahami dirinya dan mampu
didik yang berlangsung terus-menerus untuk mengambil keputusan yang tepat
sampai anak didik mencapai pribadi untuk belajarnya.” (Tri Agus Budi,
dewasa susila (baik budi, dan sopan). 2016:4)
Proses ini berlangsung dalam jangka Dari  pengertian diatas dapat
waktu tertentu. Pengertian Pendidikan dikatakan bahwa bimbingan belajar
sendiri menurut Undang- Undang no. adalah satu aktivitas positif dalam
20 tahun 2003 adalah “Usaha sadar dan bentuk pemberian bantuan belajar.
terecana untuk mewujudkan suasana Bimbingan belajar dapat mengarahkan
belajar dan proses penbelajaran agar kegiatan anak pada kegiatan menuntut
peserta didik secara aktif ilmu di luar lingkungan sekolah.
mengembangkan potensi dirinya untuk Dengan bimbingan belajar yang disertai
memiliki. kekuatan spiritual dengan pendidik yang baik, akan
keagamaam pengenda“an diri, meningkatkan mutu dan kualitas ilmu
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, yang di dapatkan. Melihat banyaknya
serta keterampilan yang diperlukan fungsi dari kegiatan bimbingan belajar
dirinya, masyrakat bangsa dan Negara. untuk anak, maka dari itu semua anak
Dewasa ini, banyak lembaga atau berhak untuk mendapatkan bimbingan
orang-perorangan yang berwirausaha belajar di lingkungan formal baik dari
dibidang pendidikan, dengan golongan bawah sampai golongan atas.
mendirikan lembaga bimbingan belajar Untuk itu, lahirlah sebuah Bimbingan
demi menunjang dan memajukan Belajar yang di adakan oleh Mahasiswa
Pendidikan. Pengertian dari bimbingan PkM  Universitas HKBP Nommensen
belajar sendiri adalah “Suatu proses Medan bagi siswa-siswi SD Swasta
pemberian  bantuan, layanan dan Teladan Sumatera Utara. Bimbingan
pendekatan yang dilakukan guru Belajar ini dilakukan di Sekolah SD
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Swasta  Teladan sebagai  solusi
permasalahan tersebut. Mahasiswa
PkM Universitas HKBP Nommensen
Medan memberikan pendidikan gratis
berupa pemberian Bimbingan Belajar

untuk siswa-siswi di SD Swasta
Teladan  Sumatera  Utara  guna
membantu SiSwa-Siswi dalam

mengatasi masalah belajar. Menurut
peneliti  Bimbingan Belajar sendiri
dirasa perlu untuk anak-anak yang
mengalami kesulitan belajar, dalam
artian Bimbingan Belajar berperan
dalam meningkatkan kualitas belajar
anak dan prestasi yang dicapai.

Bimbingan belajar menjadi salah
satu  alternatif untuk  membantu
meningkatkan kualitas pembelajaran.
Bimbingan belajar merupakan proses
bantuan yang diberikan kepada individu
agar dapat mengatasi masalah-masalah
yang dihadapi dalam belajar sehingga
setelah melalui proses perubahan dalam
belajar mereka akan mencapai hasil
belajar yang optimal

Namun ada sebuah permasalahan
di masyarakat yang menerjemahkan
keliru mengenai pendidikan gratis,
diantranya adalah : 1) Adanya
pergeseran moral masyarakat, karena
merasa pendidikan diperoleh secara
murah bahkan gratis, tanpa sebuah nilai
— nilai perjuangan yang berarti; 2)
Kualitas lulusan, karena merasa bahwa
sekolah gratis peserta didik begitu
mudahnya mengabaikan sebuah proses
pembelajaran; 3)Penghargaan, orang
tua seperti tidak berarti di mata
anaknya, karena anak merasa orang tua
tidak ada perjuangan dan biaya yang
harus di keluarkan untuk membiayai
anak — anaknya.(Asbari, 2017). Namun,
meskipun Bimbingan Belajar yang
dilakukan oleh Mahasiswa PkM
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Universitas HKBP Nommensen Medan
ini gratis, proses pencapaian tujuan
belajar harus berjalan lancar. Maka dari
itu diperlukan adanya motivasi belajar
yang tinggi dari anak. Pengertian
motivasi belajar adalah “Faktor-faktor
yang ada dalam diri seseorang yang

menggerakkan  dan  mengarahkan
perilakunya untuk memenuhi
kebutuhan atau mencapai tujuan

belajar” (Ninis Eryadini, 2014) Seorang
anak harus dapat selalu membangkitkan
motivasi belajar dalam dirinya sendiri,
cara yang dapat ditempuh adalah
dengan selalu berusaha lebih baik dari
orang lain sehingga selalu bekerja
keras, tangguh dan tidak mudah putus
asa, berorientasi kedepan, menyenangi
tugas yang mempunyai tingkat
kesulitan yang sedang, menumbuhkan
rasa percaya diri dan bertanggung
jawab dalam menyelesaikan masalah,
pandai dalam memanfaatkan waktu
belajar yang ada.

. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
“Pelayanan Kursus Bimbingan Belajar
Gratis di SD Swasta Teladan Sumatera
Utara” dilaksanakan dalam waktu
rentang 1 bulan yaitu 2 sd 28 Pebruari
2022 yang bertempat di SD Swasta
Teladan Sumatera Utara. Sasaran dalam
program PKkM ini adalah siswa/i SD
Swasta Teladan Sumatera Utara

Bentuk kegiatan dalam
pelaksanaan pengabdian ini meliputi:

a. Pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan  oleh 6  orang
mahasiswa PKM  Universitas

HKBP Nommensen Medan.

b. Adapun yang menjadi peserta
bimbingan belajar gratis ini
adalah siswa SD Swasta Teladan



Sumatera Utara dari kelas 1 — 6
SD

c. Waktu pelaksanaan dilaksanakan
selama (1 Jam 30 menit) dimulai
dari pukul 13.00-14.30 WIB
dibuka dengan doa lalu
pemaparan materi dibagian ini
siswa dibantu untuk mengatasi
masalah belajar yang dialami
pada mata pelajaran tertentu lalu
juga di ikuti dengan permainan
yang telah dipersiapkan oleh
Mahasiswa PkM  Universitas
HKBP Nommensen Medan hal
ini dilakukan agar para siswa
tidak jenuh dan tetap termotivasi
untuk  mengikuti  bimbingan
belajar.

Permasalahan yang seringkali timbul
dalam kegiatan belajar antara lain tidak ada
motivasi belajar, tidak mampu
berkonsentrasi dalam belajar, nilai hasil
belajar rendah, tidak bisa mengatur waktu
belajar , di dalam kelas ketika seorang guru
mengajar siswa belum tentu
memperhatikan dan mendengarkan apa
yang sedang diuraikan oleh guru. mereka
menyepelekan dan malas belajar yang
sudah menjadi tanggung jawabnya sebagai
seorang pelajar. Kunjungan dan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan
merupakan salah satu kegiatan positif yang
dapat mempengaruhi perubahan sikap
dalam belajar .

Pelaksanaan  layanan  bimbingan
belajar gratis yang dilakukan oleh
Mahasiswa PkM  Universitas HKBP
Nommensen ini mempunyai peranan yang
positif dalam membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran
dan untuk meningkatkan motivasi dalam
belajar ,karena kegiatan belajar yang
dilakukan tidak kaku pemilihan materi
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pelajaran di serahkan kepada siswa apabila
siswa meminta untuk belajar Matematika
maka Mahasiswa PKM yang merupakan
tutornya akan membantu mereka untuk
menyelesaikan masalah yang mereka alami
dalam mata pelajaran tersebut , layanan
bimbingan belajar ini membawa dampak
yang sangat positif bagi siswa SD Swasta
Teladan Sumatera Utara para siswa bisa
mengatasi masalah kesulitan belajar yang
mereka alami dari pemebelajaran inovatif
yang diberikan oleh para Mahasiswa PkM

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) di SD
Swasta Teladan Sumatera Utara
terlaksana dengan baik. Di samping
pengalaman yang telah diperoleh
mahasiswa selama kegiatan PkM,
terdapat saran-saran yang penting yaitu:

1. Sebelum  pelaksanaan  Program
Pengabdian  kepada  Masyarakat
(PKM) sebaiknya mahasiswa

diberikan pembekalan secara intensif
terutama berkaitan dengan masalah
teknis di sekolah atau lembaga.

2. Kegiatan dibuat lebih matang lagi
dengan melihat kondisi tempat yang
akan digunakan untuk kegiatan PkM
agar kegiatan-kegiatan yang dibuat
dapat dengan maksimal dan berguna
untuk warga setempat.

3. Isu tentang Pendidikan dapat lebih
diperhatikan, bukan hanya membantu
dalam mengerjakan soal-soal namun
juga membantu anak-anak
meningkatkan pengetahuannya .

4. Kepala Sekolah hendaknya sebagai
bahan pengambilan kebijakan untuk
lebih  mensosialisasikan ~ bahwa
pentingnya pelaksanaan Pengaruh
Bimbingan belajar gratis kepada
siswa SD Swasta Teladan Sumatera



Utara supaya kreatif dan cepat
tanggap untuk mengadakan layanan
bimbingan belajar untuk membantu
dalam proses meningkatkan prestasi
belajar yang baik pada siswa .

Layanan bimbingan belajar gratis
ini adalah suatu kegiatan pengabdian
oleh

masyarakat yang dilakukan

-

mahasiswa Universitas HKBP
Nommensen Medan yang membawa
dampak positif pada siswa SD Swasta
Teladan Sumatera Utara melalui
bimbingan belajar dapat membantu
motivasi siswa dalam belajar serta
membantu siswa mengatasi masalah
kesulitan belajar yang mereka alami

g

Gambar 1. Penyerahan mahasiswa UHN oleh DPL ke SD Swasta Teladan Medan,
Sumatera Utara

Gambar 2. Aktivitas bimbingan pembelajaran oleh Tim PkM kepada siswa/i SD Swasta
Teladan Medan
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Gambar 4. Acara penjemputan mahasiswa Tim PkM oleh DPL, Dr. Mula Sigiro, M.Si.,
Ph.D. beserta Kepala SD Swasta Teladan Medan

. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini diharapkan membawa manfaat
terhadap kedua belah pihak, dalam hal
ini ke Universitas HKBP Nommensen
Medan maupun terhadap Sekolah SD
Swasta Teladan Sumatera Utara. bagi
penulis kegiatan pengabdian
masyarakat ini merupakan salah satu
pengalaman yang sangat berharga bagi
mahasiswa untuk mempersiapkan diri
menjadi seorang guru. Mahasiswa dapat
memberikan pendampingan kepada
para siswa-siswi yang diajar. Pada
program bimbingan belajar gratis ini
memberikan pengalaman pada diri
mahasiswa dalam hal kepemimpinan
serta kedisiplinanan, tanggung jawab |,
melatih dalam hal berelasi serta
bekerjasama dengan rekan tutor
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lainnya, sedangkan bagi siswa-siswi SD
Swasta Teladan Sumatera Utara
bimbingan belajar gratis yang di
lakukan  oleh  Mahasiwa  PkM
Universitas HKBP Nommensen Medan
membantu  memecahkan  masalah
belajar dan meningkatkan motivasi
belajar siswa siswi disekolah tersebut.
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